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RINGKASAN

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati (biodiversity). Keanekaragaman  tanaman dan hewan  merupakan sumber dari keanekaragaman biologis yang menjadi bahan dasar pengembangan pangan dan pertanian bagi petani dan pemulia dimasa yang akan datang. Banyaknya keanekaragaman tanaman dan hewan ternak yang sudah beradaptasi secara lokal menjamin keselamatan petani dan pemulia dalam menghadapi kondisi iklim di Indonesia.
Ayam Kokok Balenggek (AKB)  merupakan ayam lokal yang hanya ada di Kabupaten Solok Sumatera Barat, merupakan sumber daya genetik unggas Indonesia. Populasinya saat ini berada pada tahap  endengered breed  oleh karena itu perlu kita lakukan konservasi melalui pengembangan populasi dan peningkatan produktifitas.  Keunggulan AKB mempunyai suara kokok yang bertingkat.  
Ayam Kokok Balenggek  merupakan ayam penyanyi (song fowl) dengan suara kokok yang merdu dan bertingkat-tingkat (balenggek) sehingga dijadikan sebagai maskot Kabupaten Solok. Meskipun memiliki potensi yang cukup tinggi namun jumlah ayam Kokok Balenggek di daerah In situ relatif sedikit dan jumlah ini sangat rawan akan kepunahan (destruction), penelitian Abbas dkk (1997) menyatakan jumlah populasi ayam jantan didaerah ini ± 354 ekor. Menurut Utoyo et al. 1996) mengkategorikan AKB kedalam status mengkhawatirkan (endangered breed),  daerah penyebarannya terbatas (endemik), dan laju migrasi ke luar daerah sentra cukup besar karena semakin terbukanya daerah sentra produksi dari isolasi transportasi.
Penelitian ini mencoba untuk mengkarakterisasi keragaman fenotipe yaitu sifat-sifat  kualitatif dan sifat  kuantitatif serta melihat keragaman DNA mikrosatelit untuk mendapatkan data dasar sebagai upaya memberikan jawaban terhadap masalah-masalah yang belum terpecahkan pada ayam Kokok Balenggek sehingga hasilnya diharapkan dapat dipakai sebagai dasar untuk pengembangan populasi dan produksi Ayam Kokok Balenggek yang akhirnya dapat menambah pendapatan masyarakat. Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah kelestarian plasma nutfah ayam Kokok Balenggek terjagadi daerah Sumatera Barat dengan kualitas produksi dan genetik yang baik. 
Penelitian ini dilakukan di daerah In situ ayam Kokok Balenggek di Kec. Tigo Lurah Kabupaten Solok, Sumatera Barat selama dua tahun. Tahap I. pengkarakterisasian fenotipe. Penelitian ini menggunakan sampel ayam Kokok Balenggek sebanyak 145 ekor yang terdiri dari 89 ekor ayam jantan dan 56 ekor betina yang sudah dewasa kelamin  untuk sifat kuantitatif dan 111 ekor jantan dan 90 betina untuk sifat kualitatif yang dipelihara masyarakat di Kecamatan Tigo 

 Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan cara Purposive Sampling,  yaitu petani peternak yang memelihara dan memiliki ayam Kokok Balenggek diantara ayam peliharaannya yang sudah dewasa kelamin.  Ayam-ayam ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin.  Responden sebanyak 87 orang adalah menurut Singarimbun dan Effendi (1995) dan jumlah sampel yangPengambilan sampel dilakukan secara purposive. Kenagarian yang terpilih adalah Nagari Batu Bajanjang, Tanjung Balik Sumiso, dan Nagari Rangkiang Luluih.
Peubah yang diamati untuk sifat-sifat kualitatif  yaitu 1) warna bulu 2) bentuk jengger 3) warna kulit kaki (shank). Untuk sifat kuantitatif  yaitu ukuran-ukuran tubuh  dan sifat-sifat produksi dengan peubah yang diamati yaitu 1) bobot badan,  2) jumlah lenggek suara, 3) kualitas suara  serta, 4) mortalitas periode pembesaran. 5) produksi telur, 6) daya tetas telur, serta 7)  sex rasio. 
Analisis data untuk masing-masing peubah sifat genetik dan sifat produksi dilakukan secara analisis statistik deskriptif dengan menghitung nilai rataan,  standar deviasi dan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian warna bulu tipe bulu liar adalah warna bulu yang dominan untuk ayam Kampung jantan yaitu 62 % dan warna bulu hitam adalah warna bulu yang dominan pada ayam Kampung betina yaitu 55 %. jenis AKB yang banyak di Kecamatan Tigo Lurah adalah Biriang , dari pengamatan terhadap penampilan warna bulu AKB terlihat bahwa warna bulu yang dominan pada individu AKB adalah warna bulu pada bagian dada,sayap,ekor bewarna hitam sedangkan yang lainnya bewarna merah. bentuk jengger ayam Kokok Balenggek jantan dan betina yang terbanyak adalah bentuk jengger single yaitu 99,10%  dan 98,99%, ayam Kokok Balenggek umumnya memiliki warna kulit kaki/shank kuning/putih pada jantan 79 % dan pada betina 57 % sedangkan hitam pada jantan 21 % dan betina 39  %.
Sifat kuantitatif yang paling beragam adalah panjang leher  untuk ayam Kokok Balenggek  jantan dan  panjang sayap untuk ayam Kokok Balenggek jantan dan betina.  Jenis Ayam Kokok Balenggek yang banyak ditemukan adalah Biriang. Berdasarkan klasifikasi bobot badan AKB jantan yang ditemukan sebahagian besar Ratiah (1-2 kg) bobot badan AKB ratiah dan sebahagian besar  dengam persentase dari 73-91% dengan bobot badan 1-2 kg. Kalau kita lihat berdasarkan nagari maka AKB yang di Kanagarian Tanjung Balik Sumiso mempunyai bobot badan gadang yang lebih banyak, hal ini sesuai dengan pendapat masyarakat bahwa ayam yang berasal dari daerah ini berasal dari bukit Silayua yang jenis ayamnya mempunyai bobot badan yang besar.

Rata-rata Produksi telur  di Kanagarian Batu Bajanjang, Tanjung Balik Sumiso dan Rangkiang Luluih adalah 13,38, 13,85 dan 12,07 butir dalam satu periode peneluran.  Produksi telur merupakan parameter utama yang digunakan sebagai kriteria untuk pemilihan bibit ayam Kokok Balenggek.  Pada ayam Kampung memiliki dua masa produksi telur yaitu masa produksi telur dan masa istirahat produkksi telur (Sartrodihardjo et al., 12996).  Masa Produksi telur sangat bervariasi  baik dalam satu periode produksi ataupun secara keseluruhan.  Masa istirahat produksi ayam kampung dibagi atas tiga bagian yaitu tenggang antar clutch, fase mengeram, dan fase mengasuh (Toelihere, 1981).

Keragaan sifat Kokok AKB yang diamati pada 111 ekor jantan  berturut-turut berdasarkan nagari Batu Bajanjang, Tanjung Balik Sumiso dan Rangkian Luluih rata-rata jumlah kokok adalah 4,63, 4,81, 5,15 lenggek. Jumlah lenggek kokok dihitung dengan mengurangi jumlah suku kata kokok dengan 3 poin ( Murad, 1989). Pengamatan yang dilakukan pada 111 ekor jantan terlihat bahwa jumlah lenggek kokok berkisar antara 3 – 7.   Namun sekarang sangat susah menemukan AKB yang  jumlah kokoknya >7.

Daya tetas AKB berturut-turut dari Kanagarian Batu Bajanjang, Tanjung Balik Sumiso dan Rangkiang Luluih adalah 85,48%,  89,93%, dan 86,96%.  Penetasan secara alami umumnya mempunyai daya tetas yang tinggi. Pada masa istirahat produksi induk ayam akan mengerami telurnya sendiri selama 21 hari.  Anak yang menetas umumnya normal dan kadang-kadang ditemukan juga anak yang cacat seperti kaki lemah dan jarinya kurang. Bahkan pada saat gempa induk ayam masih dapat mempertahankan daya tetas yang baik.  Masyarakat belum mengenal mesin tetas karena beberapa daerah masih belum dialiri listrik.

Jumlah Produksi Telur rata rata AKB adalah 13 butir, daya tetas 87% , mortalitas 40%.  Sex rasio jantan dan betina 51: 49.
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